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<b>ABSTRAK</b><br>

Salah satu produk wisata K ota Bandung yang berpotensi berkembang pesat adalah kuliner. Penelitian ini
bertujuan memberikan gambaran tentang bagian-bagian Kota Bandung sebagai model yang menjelaskan
sebaran produk wisata kuliner yang dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan berupa suasana menikmati
kuliner bagi wisatawan. Memahami lokasi dan pola ruang produk wisataini akan dapat membantu dalam
mengenal kapasitas wilayah dalam pembangunan wisata kuliner melalui perspektif ruang. Secara khusus
penelitian ini dilakukan untuk memperoleh pola keruangan wisata kuliner yang dikaitkan dengan fasilitas
wisata, aksesibilitas, dan organisasi keruangan kota. Analisis yang dipergunakan adalah analisis proses
keruangan dari wilayah dalam membentuk suasana dan pola ruang dari variabel fasilitas wisata dan
aksesibilitas dalam penentuan lokasi. Hasil penelitian mendapatkan tiga suasana, yaitu terbentuk suasana
sgjarah (historic ambient), transisi perkotaan (urban transition), dan gentrifikasi peripheral (gentrification-
perpheral). Produk wisata kuliner di Kota Bandung menyebar dari pusat kota dengan suasana sejarah
menuju arah timur laut pinggir kota dengan suasana gentrifikasi peripheral dan pada kawasan transis
kotanya merupakan wisata kuliner dengan suasanatransisi perkotaan. Produk wisata Kuliner dengan suasana
sgjarah membentuk pola acak, suasanatransisi perkotaan membentuk pola mengelompok linear dan suasana
gentrifikasi peripheral membentuk pola acak.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Culinary is one of potentially developing tourism product in Bandung City. This study isaiming to provide
an overview of part of city spaces asamodel to describe distribution of culinary tourism product which
meets needs and desire of tourist to experiencing ambient cluster to enjoying the culinary. Understanding the
gpatia patterns and location preferences of culinary tourism product would escal ated knowledge of carrying
capasities in developing culinary tourism through space perspectives. In particular, this study iscarried onin
order to figure out spatial patterns where this research observing with city spatial organization, accessibility,
tourism facilities as variable. It uses spatial process analysis to detemine how and where the ambient
clustered and pattern analysis to describe the spatial interaction between variable. This study come to
outcome that has been three ambient which is called as historic, urban transition, and gentrification-
peripheral ambient. Culinary tourism product spreading in one direction from city core on historic ambient
to peripheral zone in east north on gentrification-peripheral ambient and in transition zone on urban
transition ambient. Historic ambient culinary tourism product forming a random pattern, urban transition
ambient form alinear clusttered pattern, and gentrification-peripheral forming random pattern.
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